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Fuzzy tahani adalah salah satu cabang dari logika fuzzy, yang 

merupakan salah satu metode fuzzy yang menggunakan basis data 

standar. Tahani mendeskripsikan suatu metode pemrosesan query 

fuzzy, dengan didasarkan atas manipulasi bahasa yang dikenal 

dengan nama SQL (Structured Query Language), sehingga model 

fuzzy tahani sangat tepat digunakan dalam proses pencarian data 

yang tepat dan akurat (Anggraeni, Indarto dan Kusumadewi, 2004). 

Fuzzy tahani ini sudah sering di gunakan dalam pengolahan 

data tertentu untuk menghasilkan sebuah informasi atau sebuah 

keputusan. Contohnya model fuzzy tahani untuk pemodelan sistem 

pendukung keputusan (SPK) untuk rekomendasi pembelian 

handphone,  sistem pendukung keputusan untuk pembelian mobil, 

dan juga fuzzy tahani ini di gunakan untuk menentukan 

mahasiswa, siswa, karyawan, pegawai terbaik terhadap suatu 

instansi tertentu dll. 

Program pengembangan kecamatan (PPK) merupakan cikal 

bakal program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri untuk 

wilayah perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan). PPK adalah salah 

satu upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat perdesaan, memperkuat institusi lokal, 

dan meningkatkan kinerja pemerintah daerah, bentuk dari program 

pengembangan kecamatan ini adalah pemberian bantuan kepada 

masyarakat contohnya di tinjau dari kebutuhan masyarakat 

tersebut seperti pembangunan sarana dan prasarana,  pemberian 

pinjaman kepada masyarakat untuk modal usaha dan memberikan 

PENDAHULUAN 
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagai sistem interaktif 

berbasis komputer yang membantu pengambil keputusan 

memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang 

tidak terstruktur. Pengertian SPK yang diusulkan Garry dan 

Morton (1978) yang didukung oleh Little (Turban 2004) 

mendefinisikan SPK sebagai sekumpulan model yang didasari dari 

prosedur-prosedur untuk memproses data dan penilaian guna 

membantu seorang manajer dalam pengambilan keputusan. 

 

A. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Subsistem-subsistem sistem pendukung keputusan terdiri 

dari 4 yaitu subsistem manajemen data, subsistem manajemen 

model, susbsistem manajemen pengetahuan, subsistem antar 

muka pengguna.  

1. Subsistem Manajemen Data  

Subsistem manajemen data adalah subsistem yang 

menyediakan data bagi sistem. Sumber data berasal dari data 

internal dan data eksternal. Subsistem ini termasuk basisdata, 

berisi data yang relevan untuk situasi dan diatur oleh 

perangkat lunak yang disebut DataBase Management System 

(DBMS).  

2. Subsistem Manajemen Model  

Subsistem manajemen model adalah subsistem yang 

befungsi sebagai pengelola berbagai model. Model harus 

bersifat fleksibel artinya mampu membantu pengguna untuk 

memodifikasi atau menyempurnakan model seiring dengan 

SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PENANGANAN 

JAMINAN KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT 
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Tidak adanya suatu konsesus yang tepat tentang sistem 

pendukung keputusan menyebabkan tidak ada kesepakatan 

karakteristik standar dan kemampuan sistem pendukung 

keputusan (Turban, 2004),  

1. Sistem pendukung keputusan menyediakan dukungan untuk 

pengambil keputusan utamanya pada situasi semi terstruktur 

dan tidak terstruktur dengan menggabungkan penilaian 

manusia dan informasi komputerisasi. Masalah ini tidak dapat 

diselesaikan (atau tidak dapat dipecahkan dengan memuaskan) 

oleh sistem komputerisasi atau metode kuantitatif standar atau 

alat bantu.  

2. Menyediakan dukungan untuk berbagai tingkatan manajerial 

mulai dari top eksekutif sampai manager.  

3. Menyediakan dukungan untuk individu atau kelompok, 

semakin kurang terstruktur memerlukan keterlibatan beberapa 

individu dari departemen²departemen dan tingkatan 

organisasi.  

4. Sistem pendukung keputusan menyediakan dukungan kepada 

beberapa keputusan yang saling bergantung atau keputusan 

yang berlanjut.  

5. Sistem pendukung keputuan memberikan dukungan kepada 

semua fase dalam proses pembuatan keputusan: pengetahuan, 

desain, perancangan dan implementasi.  

6. Sistem pendukung keputusan mendukung banyak proses dan 

gaya pengambilan keputusan.  

KARAKTERISTIK DAN 

KEMAMPUAN SISTEM 

PENDUKUNG KEPUTUSAN 
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Dasar pemikiran logika klasik adalah logika benar dan salah 

yang disimbolkan dengan 0 (untuk logika salah) dan 1 (untuk logika 

benar) yang disebut juga logika biner. Tetapi pada kenyataanya 

dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang kita jumpai yang 

tidak bisa dinyatakan bahwa sesuatu itu mutlak benar atau mutlak 

salah. Ada daerah dimana benar dan salah tersebut nilainya tidak 

bisa ditentukan mutlak benar atau mutlak salah alias kabur. 

Untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam logika klasik 

yang dikembangkan oleh Aristoteles tersebut, seorang ilmuwan 

dari Universitas California Berkeley, Prof. Lptfi A.Zadeh pada 

tahun 1965 mengenalkan suatu konsep berpikir logika yang baru 

yaitu Logika Kabur (Fuzzy Logic). 

Pada logika Fuzzy 

1. Nilai kebenaran bukan bersifat crisp (tegas) 0 dan 1 saja tetapi 

berada diantaranya (multivariabel). 

2. Digunakan untuk merumuskan pengetahuan dan pengalaman 

manusia yang mengakomodasi ketidakpastian ke dalam bentuk 

matematis tanpa harus mengetahui model matematikanya. 

3. Pada aplikasinya dalam bidang komputer, logika fuzzy 

diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan manusia akan 

sistem komputer yang dapat merepresentasikan cara berpikir 

manusia.  

Titik awal dari konsep modern mengenai ketidakpastian 

adalah paper yang dibuat oleh Lofti A Zadeh, dimana Zadeh 

memperkenalkan teori yang memiliki obyek-obyek dari himpunan 

fuzzy yang memiliki batasan yang tidak presisi dan keanggotaan 

KONSEP DASAR 

FUZZY 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada penelitian ini, 

maka didapat kesimpulan bahwa :  

1. Perancangan sistem  pendukung keputusan dengan 

menggunakan metode fuzzy dapat membantu pihak 

manajerial dalam pengambilan keputusan, di sini melalui 

pengkajian dari segi sarana dan prasarana, ekonomi, 

kesehatan, dan pendidikan. Dengan menggunakan metode 

fuzzy  dibentuk parameter-parameter tertentu. Sehingga nilai 

yang diinputkan nantinya akan didapatkan sesuai dengan 

parameter yang ada di fuzzy. Kemudian data yang 

diinputkan tersebut akan disimpan dalam database fuzzy 

yang disebut dengan database Tahani. Dari database Tahani 

akan dilakukan pencarian data dengan perintah SQL maka 

akan didapatkan masyarakat yang layak mendapatkan 

bantuan tersebut. 

2. Apabila sistem pendukung pendukung keputusan ini 

diterapkan di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisr 

Selatan, maka akan membantu kegiatan program 

pengembangan kecamatan di kecamatan ini, dan kegiatan 

program pengembangan kecamatan akan berjalan dengan 

yang diharapkan, dan masyarakat akan  puas dengan 

keputusan ini. 

3. Dalam pengimplementasian sistem pendukung keputusan 

terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan 

PENUTUP 
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